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Abstrak

Seni merupakan media kreativitas dan ekspresi. Dalam arti luas seni merupakan hal - hal yang diciptakan
manusia yang di dalamnua memiliki unsur keindahan. Seni terbagi dari beberapa jenis seni yaitu seni theater,
seni musik, seni sastra, seni rupa dan seni tari. Selain itu juga seni memiliki beberapa manfaat terhadap
manusia beberapa diantaranya yaitu: Dapat memberikan kegembiraan pada pencipta dan penikmatnya, dapat
menjadi sarana ekspresif dari penciptanya dan dapat memperkaya wawasan juga pengetahuan. Terdapat
beberapa peminat seni yang ada di kota Manado, namun fasilitas untuk mewadahi kegiatan kesenian tersebut
dinilai sudah tidak layak untuk digunakan. Hal inilah yang membuat dibutuhkannya suatu fasilitas eksibisi seni
yang dapat mewadahi kegiatan kesenian yang ada di Manado. Penerapan Multi Sensori dalam Arsitektur pada
objek ini merupakan suatu hal yang baru, yang tidak ditemukan pada gedung kesenian lainnya yang ada di
Manado, karena fasilitas ini menerapkan beberapa aspek desain yaitu: The body of architecture, material
compatibility, the sound of space, the temperature of space, surrounding objects, between composure &
seduction, tension between interior & exterior, level of intimacy dan the light on things. Tujuan dari penerapan
multi sensori dalam arsitektur agar supaya pengguna bangunan dapat menyadari atau lebih tepatnya dapat
merasakan hal – hal yang ada dalam suatu arsitektur, karena arsitektur dapat menjadi sumber imajinasi,
kreativitas dan pemicu suatu perasaan. fasilitas eksibisi seni dengan tema multi sensori dalam arsitektur
diharapkan mampu membuat orang lebih merasakan eksistensi hidupnya melalui panca indera, melalui
sensibilitas terhadap berbagai objek sekitar yang ada di dalam suatu arsitektur.

Kata Kunci: Eksibisi seni, Multi Sensori dalam Arsitektur

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Ibukota dari Provinsi Sulawesi Utara adalah kota Manado. Di Kota Manado dan sekitarnya terdapat
berbagai kalangan yang memiliki ketertarikan dalam seni yaitu, seniman, pelajar/mahasiswa yang
tergabung dalam suatu organisasi kesenian dan juga suatu komunitas ke senian pada suatu daerah. Di
Kota Manado tiap tahun sering diadakan kegiatan eksibisi dalam hal ini eksibisi seni. Kegiatan
eksibisi seni yang sering diadakan di Manado yaitu eksibisi seni rupa dan eksibisi seni pertunjukan.
Namun, fasilitas atau bangunan khusus untuk mewadahi kegiatan eksibisi seni di Manado cenderung
sudah tidak layak untuk digunakan, karena itu dengan dihadirkan Fasilitas Eksibisi Seni ini, fasilitas
ini akan mengikuti standar kriteria yang berlaku dan dengan adanya fasilitas ini diharapkan selain
untuk dapat mewadahi kegiatan eksibisi seni yang ada di Manado dan sekitarnya, dapat juga
membantu para peminat seni dalam memamerkan, mempertontonkan dan mengembangkan seni yang
ada, juga agar dapat memperkenalkan seni tersebut terhadap pengunjung fasilitas tersebut.
Penempatan Fasilitas Eksibisi di Manado termasuk cukup baik dikarenakan berbagai aktifitas maupun
kegiatan cenderung terpusat di ibukota yaitu dalam hal ini Kota Manado.

1.2. Tujuan
 Merancang Fasilitas Eksibisi Seni yang dapat mewadahi kegiatan eksibisi seni rupa dan

eksibisi seni pertunjukan yang ada di Manado dan sekitarnya.
 Menghasilkan rancangan desain Fasilitas Eksibisi Seni dengan menggunakan elemen -

elemen multi sensori.
1.3. Rumusan Masalah

 Bagaimana merancang Fasilitas Eksibisi Seni yang dapat mewadahi kegiatan eksibisi seni
rupa dan eksibisi seni pertunjukan yang ada di Manado dan sekitarnya?

 Bagaimana implementasi tema Multi Sensori dalam Arsitektur terhadap Fasilitas Eksibisi Seni
di Manado?
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2. METODE PERANCANGAN
2.1. Pendekatan Perancangan

1. Pendekatan Tipologi Objek
Pendekatan tipologi objek terbagi dari beberapa tipologi yaitu: tipologi fungsi, tipologi
bentuk, tipologi pola sirkulasi dan tipologi langgam. Selain itu juga dilakukan studi lingkup
pengguna objek dan studi pendukung lainnya.

2. Pendekatan Lokasi
Pada pendekatan lokasi dilakukan observasi, analisa dan survey pada tapak beserta
lingkungan sekitarnya. Pendekatan lokasi juga mempertimbangkan Perda kota Manado
nomor 1 tahun 2015 tentang RTRW Kota Manado tahun 2014 – 2034 dan pada pasal 43 ayat
2 tertulis bahwa, daerah yang menjadi Rencana pengembangan wisata prioritas di wilayah
kota, khususnya daerah wisata seni, terletak di Kecamatan Mapanget, Kecamatan Sario dan
Kecamatan Wenang; Selain itu pada pasal tersebut juga menuliskan bahwa rencana
pengembangan pusat rekreasi berada di kecamatan Tuminting dan kecamatan Mapanget

3. Pendekatan Tematik
Pendekatan tematik dilakukan dengan cara studi literatur dan literatur yang digunakan yaitu
buku Atmosphere oleh Peter Zumthor yang membahas 9 aspek desain yang dalam setiap
proses desainnya, Peter Zumthor menggunakan pendekatan pengalaman sensori terhadap
setiap objek arsitektural rancangannya. Selain itu juga dilakukan studi preseden berupa studi
komparasi.

2.2. Proses Perancangan
Pada perancangan Fasilitas Eksibisi Seni di Manado akan digunakan proses desain John Zeisel dimana
dalam perancangan desain akan dikembangkan secara kontinyu sebagai respon terhadap informasi
baru atau lama. Model desain ini digunakan dengan pertimbangan akan adanya feedback tiap
berjalannya konsep perancangan, yang menghasilkan terupdatenya konsep desain yang dibuat tiap
adanya perubahan sejalan dengan proses perancangan.

Gambar 1. Siklus imajinasi-presensi-test oleh John Zeisel
Sumber :

Rogi, Octavianus H.A. Tinjauan Otoritas Arsitek Dalam Teori Proses Desain. Media Matrasain. Vol,
11, No. 3 November 2014

3. KAJIAN OBJEK RANCANGAN
3.1. Prospek dan Fisibilitas

 Prospek
Dengan dihadirkannya Fasilitas Eksibisi Seni di Manado, fasilitas ini dapat menjadi wadah untuk
para peminat seni. Selain dapat membantu para seniman untuk memamerkan atau mementaskan
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karya seninya fasilitas ini juga dapat menjadi sarana rekreasi dan edukasi bagi
pengunjung/peminat seni di Manado dan sekitarnya. Mengingat tiap tahunnya sering diadakan
kegiatan eksibisi seni rupa dan eksibisi seni pertunjukan di Manado, hal ini menunjukan bahwa
untuk prospek kedepan dari fasilitas ini termasuk cukup baik karena kebutuhan akan tempat untuk
eksibisi seni. Selain itu dengan penerapan tema Multi Sensori dalam Arsitektur fasilitas ini
diharapkan dapat mampu memberikan berbagai pengalaman sensori terhadap peminat seni yang
ada, sehingga terdapat kesan yang berbeda dari fasilitas ini dibandingan fasilitas/gedung kesenian
lainnya yang ada di Manado.
 Fisibilitas
Terdapat beberapa kalangan peminat seni di Kota Manado dan sekitarnya. Selain itu juga di Kota
Manado juga sering diadakan pameran – pameran seni Lukis dan patung, hal ini dilihat dari tiap
tahunnya diadakan berbagai pameran seni dari berbagai kalangan. Namun nyatanya bangunan
khusus untuk kegiatan eksibisi seni, baik eksibisi seni rupa dan eksibisi seni pertunjukan
cenderung sudah tidak layak untuk digunakan. Begitu pula dengan fasilitas kesenian salah
satunya fasilitas kesenian theater, menurut statistic kebudayaan 2019 oleh Kemendikbud fasilitas
tersebut tidak terdata atau tidak ada. Hal ini menunjukan bahwa fasilitas eksibisi seni di Manado
dapat dikatakan layak untuk dihadirkan agar dapat memfasilitasi dan menunjang berbagai
kegiatan kesenian baik eksibisi seni rupa maupun eksibisi seni pertunjukan yang ada di kota
Manado.

3.2. Lokasi dan Tapak
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 1 tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Manado tahun 2014 – 2034, pada pasal 43 ayat 2 tertulis bahwa, daerah yang menjadi
Rencana pengembangan wisata prioritas di wilayah kota, khususnya daerah wisata seni, terletak di
Kecamatan Wenang, Kecamatan Sario dan Kecamatan Mapanget; Selain itu pada pasal tersebut juga
menuliskan bahwa rencana pengembangan pusat rekreasi berada di kecamatan Mapanget dan
kecamatan Tuminting. Dari Peraturan tersebut maka terpilihlah lokasi yang dirasa cocok untuk
dihadirkan Fasilitas Eksibisi Seni di Manado yaitu di kecamatan Mapanget, dimana kecamatan
tersebut merupakan daerah yang menjadi rencana pengembangan wisata seni dan rencana
pengembangan pusat rekreasi, selain itu lokasi tersebut dirasa cukup baik dikarenakan masih banyak
lahan yang belum terpakai/kosong. Tapak yang terpilih terletak diantara Jl. Dr.Sh.Sarundajang dan
Jl.A.A.Maramis.

Gambar 2. Lokasi tapak terpilih
Sumber : Penulis
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Pada tapak terpilih terdapat beberapa batasan dan data yang telah didapatkan, berikut merupakan
batasan dan data dari tapak terpilih:

Batasan – batasan fisik dari tapak ini sebagai berikut:
 Utara : Beberapa rumah warga
 Selatan : Shopping mall dan beberapa fasilitas perdagangan dan jasa
 Timur : Beberapa rumah warga dan fasilitas perdagangan dan jasa
 Barat : Shopping mall dan perumahan

Data tapak:
 Luas tapak : 23.505m²
 GSB : 9m
 Luas sempadan : 5.697m²
 Luas tapak efektif : 17.808 m²
 KDB (40%) : 9.402 m²
 KDH (30%) : 7.051 m²
 TLL : 47.010 m²
 Max jumlah lantai : 5 lantai

3.3. Program Fungsional
Terdapat beberapa program fungsional dalam fasilitas eksibisi seni di Manado yaitu:

Tabel 1. Program fungsional objek

Sumber : Penulis

3.4. Analisis Tapak dan Lingkungan
 Kondisi eksisting dalam tapak

Gambar 3. Eksisting dalam tapak
Sumber : Penulis
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 Kondisi eksisting luar tapak

Gambar 4. Eksisting dalam tapak
Sumber : Penulis

 Klimatologi

Gambar 5. Data curah hujan di kota Manado tahun 2011-2016
Sumber : Penulis

 Kondisi Topografi Tapak

Gambar 6. Kondisi topografi tapak
Sumber : Penulis

4. TEMA PERANCANGAN
4.1. Asosiasi Logis
Dalam perancangan Fasilitas Eksibisi Seni di Manado telah diambil tema Multi Sensori dalam
Arsitektur. Tema ini akan menerapkan beberapa aspek arsitektural seperti selubung bangunan, tata
ruang dalam, warna, tekstur, dsb. Penggunaan tema Multi Sensori dalam Arsitektur dirasa cocok
dalam perancangan Fasilitas Eksibisi Seni agar dapat membantu pengguna bangunan supaya dapat
lebih menikmati eksibisi seni, dengan merasakan pengalaman sensori dalam bangunan melalui panca
indera.
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4.2. Kajian Tema
Telah dikaji dari sumber literatur Atmosphere oleh Peter Zumthor bahwa ada 9 aspek desain yaitu:

 The body of architecture
 Tension between interior and exterior
 Materials compatibility
 The sound of space
 The temperature of space
 Surrounding object
 Between composure and seduction
 The light on thing
 Level of intimacy

Tension between interior and exterior Aspek – aspek desain oleh Peter Zumthor ini akan menjadi
acuan dalam perancangan Fasilitas Eksibisi Seni di Manado.

5. KONSEP PERANCANGAN
5.1. Konsep Implementasi Tematik
Implementasi tema Multi Sensori dalam Arsitektur pada Fasilitas Eksibisi Seni di Manado dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Implementasi Tema

Sumber : Penulis

5.2. Konsep Pengembangan Tapak
Main entrance pengunjung direncanakan akan diletakan pada Jl. A.A Maramis , selain itu juga
akan ditmepatkan halte berhubung jalan tersebut merupakan jalan lewatnya kendaraan umum.
Untuk exit akan diletakan di Jl Dr.Sh. Sarundajang untuk mencegah kemacetan. Sedangkan untuk
entrance dan exit pengelola akan diletakan di Jl. Dr,Sh.Sarundajnag.
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Gambar 7. Zonasi tapak
Sumber : Penulis

5.3. Konsep Gubahan Massa Bangunan
Konsep gubahan massa pada fasilitas eksibisi seni lebih mengutamakan pada fungsi untuk
memaksimalkan penataan ruang dalam, karena tema yang penerapannya lebih ke ruang dalam.

Gambar 8. Konsep Gubahan Massa utana
Sumber : Penulis

Gambar 9. Konsep Gubahan kantor pengelola
Sumber : Penulis

6. HASIL PERANCANGAN
6.1. Tata Letak dan Tata Tapak

Perletakan bangunan yang ada yaitu, bangunan paling depan dari tapak yaitu massa eksibisi seni
dan pada bagian belakang terletak kantor pengelola, selain itu diantara massa eksibisi seni dan
kantor pengelola terdapat amphitheater. Untuk entrace dan exit telah dibahas sebelumnya pada
konsep pengembangan tapak.
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Gambar 10. Tata tapak
Sumber : Penulis

6.2. Gubahan Bentuk Arsitektural
Gubahan arsitektural massa eksibisis seni lebih menonjolkan pada penggunaan fasad yang
melengkung dan berwarna yang diumpamakan seperti irama musik dan kanvas kosong yang diberi
warna layaknya lukisan.
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Gambar 11. Gubahan bentuk arsitektural
Sumber : Penulis

6.3. Gubahan Ruang Arsitektural
Gubahan ruang dalam menerapkan tema Multi Sensori dalam Arsitektur dimana tiap ruang
menerapkan aspek desain multi sensory yang berbeda – beda.

Gambar 12. Gubahan ruang arsitektural
Sumber : Penulis

6.4. Struktur dan Konstruksi
Struktur fasilitas eksibisi seni di Manado menggunakan struktur baja komposit, pondasi yang
digunakan pomdasi bore pile dan memiliki beberapa jenis atap yaitu: atap plat dak, atap space frame
dan rangka atap baja.
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Gambar 13. Struktur fasilitas eksibisi seni di Manado
Sumber : Penulis

7. PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Fasilitas eksibisi seni di Manado ini merupakan sarana rekreasi yang menampilkan beberapa eksibisi
seni berupa eksibisi pameran lukis, pameran patung, pameran fotografi maupun eksibisi pertunjukan,
selain itu juga terdapat fasilitas penunjang berupa workshop seni. Lokasi perancangan fasilitas eksibisi
seni berada di kota Manado, tepatnya pada kecamatan Mapanget dimana kecamatan tersebut
merupakan daerah yang menjadi rencana pengembangan wisata seni dan rencana pengembangan pusat
rekreasi. Tema yang digunakan yaitu Multi sensori dalam arsitektur merupakan tema yang
menerapkan pengalaman multi sensori dalam arsitektur. Hal ini berkaitan dengan panca indera
manusia sehingga pengunjung bisa lebih merasakan, menyadari dan memperhatikan hal sekelilingnya
melalui panca indera, sehingga pengunjung diharapkan bisa mendapat imajinasi dan inspirasi yang
dapat dikenang melalui hal tersebut.

7.2. Saran
Penulis menyadari bahwa perancangan fasilitas eksibisi seni di Manado masih ada kekurangan dan
belum maksimal, oleh karena itu apabila sumberdaya perancangan masih tersedia, pada perancangan
fasilitas eksibisi seni ini akan dicoba dilengkapi dan ditambahkan hal – hal yang belum optimal
sebelumnya agar perancangan ini dapat lebih maskimal. Selain itu kritik maupun saran dari pembaca
akan sangat berguna untuk perbaikan dari penulis.
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